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ABSTRAK

SUMARNI, 105191101217, Peran Kepala Sekola dalam meningkatkan
kedisiplinan guru mata pelajaran di MA Baburrahmah Kecamatan Bangkala
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A. Latar Belakang

Pendidikan dewasa ini a

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarkat, bangsa, dan Negara.'

Tujuan dari pendidikan nasional dituangkan dalam UU Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3 yang berbunyi bahwa Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

! Abdul Kholik, Pengantar limu Pendidikan(Jawa Barat 2019),hlm.25



manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.”

maupun yang ifangible. Mutu pendidikan yang dimaksud di sini adalah
kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin.*

* Ibid, him. 25

¥ Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012). h. 4.

* Ace Suryadi dan H. A. R. Tilaar, Analisis Kebjjakan Pendidikan Suatu
Pengantar(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1993), hal. 159.




Mutu pendidikan diartikan sebagai salah satu kerangka yang dilakukan
dalam proses belajar mengajar disetiap lembaga pendidikan guna meningkatkan
kualitas manusia yaitu: manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
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dalam rangka mencerdaskan Kehidupan bangsa diperlukan system pendidikan
nasional. Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan

perubahan kehidupan lokal, nasional dan global sehingga perlu dilakukan

§ Zakiah Dradjat, /lmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Budi Aksara, 2004) h, 29
* Veithzal Rivai dan sylviana Murni, Education Manajemen: Analisis Teori dan
Praktek (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 879




pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.’
Peran Kepala sekolah memiliki tanggung jawab ganda yaitu melaksanakan

administrasi sekolah schingga tercipta situasi belajar mengajar yang baik, tugas
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pula."hal ini menunjukkan kepada kita semua bahwa kunci keberhasilan suatu
sekolah menjadi sekolah efektif dan sekolah unggul sangat tergantung pada

kepemimpinan kepala sekolah.'’

" Dr. Abdul Rahmat, M.Pd Dr. Syaiful Kadir, M.Pd, kepemimpinan pendidikan
dan budaya mutu(yogyakarta 2017), (UU Sisdiknas, 20. 20 Thn, 2003)hlm.10

¥ Nurtanio Agus Purwanto kepemimpinan pendidikan (Yogyakarta 2019),Hlm.5

* Nurtanio Agus Purwanto, Kepemimpinan pendidikan,(yogyakarta, 2019).him. 9

" Suriansyah Ahmad ,. Menuju kepala sekolah efektif dari tioritis ke praktis,
(yogyakarta 2012), him. 2




Gura dituntut mampu menjalankan fungsi pendidikan dengan baik.
Manager harus mampu mempengaruhi, mengarahkan, membimbing dan

mengendalikan perilaku para tenaga pendidikan yang terlibat dalam

|1} St

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu; dan
ayat (5) setiap warga negara berhak mendapatkan kesempatan meningkatkan
pendidikan sepanjang hayat. Dengan ketentuan dan sampai batas umur
tertentu, dalam setiap sistem pendidikan nasional biasanya ada kewajiban

belajar.*

"' M. Idochi Anwar, Manajemen Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan
" hitps: ffww:eswchgmnwpﬂbltmmli 2539155
" Ibid, h.183




Peran Guru merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan
karena dia bertugas mengarahkan dan membantu peserta didik agar mereka

mampu menyerap dan mengembangkan sendiri materi atau ilmu yang mereka

\N"Y\Ab S <
\\\A"'i,////,

Pengertian disiplin lainnya yang menjelaskan bahwa disiplin adalah suatu
sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup
menjelaskannya dan tidak mengelak untuk menerima sangsi-sangsi apabila ia

melanggar tugas dan wewenang yang dikaitkan kepadanya,




Sesuai dengan perintah Allah SWT dalam Q.S An-Nisa/4: 59;
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instansi lembaga perlu ditingkatkan dalam hal ini seorang guru harus menjdi
sebuah panutan dan contoh bagi peserta didik dan itu harus dikerjakan secara rutin
dan kontinui sebagaimana : QS. Al-Ahzaab: 21
..,_, & z . . AF sqzoes
tq._”j’l_,du\_,a._pu&d J‘“Tf”ldJ“J(;!isu\Sﬂ
N -
A 855 KA

* Departemen Agamah R. Al Qur ‘an dan terjemahnya (Jakarta; CV Darus Sunnah,
2002). H.87




Terjemahan:

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu uswatun hasanah suri
teladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. "

Sebagaima yang sabda Rasulullah Saw

di;:j;d &iﬁl&ﬁ‘ FRTS :\mu.-.n‘_;n_).i)hq.i'l
A 5 58 Jﬂ‘ulﬁ*dum.\ﬂemuﬂcﬁ‘;iii%‘h}”wl
,5;1:-.[_,15.: s 546 O3 D31 Al A G8 e 3 Ja5 32

" Departemen Agamah R. Al Qur'an dan terjemalnya (Jakarta: CV Darus Sunnah,
2002). H.




Terjemahan ;
Abu hurairah ra mengatakan bahwa Nabi saw bersabda, sesungguhnya
pemimpin adalah ibarat sebuah perisai yang digunakan untuk bertempur
dan menjadi pelindung jika dia melaksanakan tugas dengan bertakwa
lmpada M!ah dan bnrlaku adil, maka'dia mendapat pahala. Tetapi jika dia

A
\\\\\\;nni,”’/
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Kabupaten Jeneponto untuk menjadi contoh terhadap pesrta didik, serta lebih
profesional dalam menjalankan sebagaimana tugas yang telah diamanahkan
sebagai pendidik.

'" M. Nashiruddin Al Albani Ringkasan Shahih Muslim ( Jakarta Gema
Insani 2005),hlm 612
" E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi “Konsep, Karakteristik,dan
Inovasi"




10

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk judul
penelitian, yaitu Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru
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1. Untuk mengetahui peran kepala sckolah dalam meningkatkan kedisiplinan
guru Mapel di Madrasah Aliyah Baburrahmah Kelurahan Bulujaya
Kecamatan Bangkala Barat Kabupaaten Jeneponto

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang menjadi  pendukung dan
penghambat kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru mapel
di Madrasah Aliyah Baburrahmah Kelurahan Bulujaya Kecamatan

Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam ptroposal ini adalah:




BAB I
TINJAUAN TEORITIS

A. Peran Kepala Sekolah

I. Pengertian Peran Kepala Se
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sekolah perlu menjalankan perannya sesuai dengan hak dan kewajibannya. istilah
peran digunakan dalam lingkungan sekolah, maka seseorang yang diberi atau
mendapatkan suatu posisi, diharapkan menjalankan peranya sesuai dengan apa

yang diharapkan oleh tugas dan amanah yang telah diberikan.

'® Veitzhal Rivai dan Aylviana Murni, Education Mnagemen Analisis Teori dan
Praktik (Jakarta :PT. Raja Grafindo Persada 2009).hlm.745.

12
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2. Pengertian Kepala Sekolah

Kata kepala sckolah terdiri dari dua kata kunci yaitu kepala dan sekolah.

Sedangkan sckolah adalah se
pembelajaran.” Kepala seko
,./ AU S HJEU v
xRS "'4%
Qj?’ wp\f\Ab S <

$ ia"" \\\A‘i'hl/ £
‘) () \\“ N "//

tl)' ; .J’
$

sekolah berarti seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas memimpin suatu
lembaga pendidikan di mana terjadi proses belajar mengajar.Sekolah sebagai
lembaga pendidikan bertugas menyelenggarakan pendidikan, proses belajar
mengajar dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dalam hal ini

kepala sekolah sebagai sosok yang diberi tugas untuk memimpin sekolah.

1 Enco Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung Remaja
Rosdakarys,2007), him. 24-25
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a. Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Sebagai manajer, kepala sekolah perlu mewujudkn sikap dan gaya

kepemimpinan yang fleksibel, jujur, terbuka menerima kritik dan gagasan/ide

\\\A“'M//
\\‘\ AA\ , ,/ / q j_

—- v‘.'1 g .\-.‘,. @

’ ////7/«; ‘w:g \»\\ o has / -
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nyaman akan adanya budaya yang mercka senangi, serta iklim yang mendukung
proses kerja warga sekolah menjadi lebih baik.
b. Kepala Sekolah Sebagai fasilitator

Upaya mewujudkan gairah dan kreatifitas kerja personil/staf sekolah, tidak
terlepas dari pentingnya peran fasilitator kepala sekolah. perilaku kerja

personil/staf sekolah (mungkin) membutuhkan adanya berbagai fasilitas

N Thid, him. 104,
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penunjang, seperti buku pelajaran, media, alat peraga, dan lain sebagainya.

Pemenuhan kebutuhhan itu memerlukan campur tangan dari kepala sekolah untuk

personil/staf di sekolah sccara rutin maupun berkala. Untuk mengetahui sejauh
‘mana guru mampu melaksanakan pembalasan misalnya, secara berkala kepala
‘ sekolah perlu melaksanakan kegiatan pemantauan, yang dapat dilakukan melalui
kegiatan kunjungau kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung,
terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan, dan
‘ keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan lain-lainnya. Dari hasil

| pemantauan ini , dapat diketahui kelemahan dan keunggulan guru dalam
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melaksanakan pembelajran tingkat penguasaan kompetensi guru selanjutnya
diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu schingga guru dapat
memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya
dalam melaksanakan pembelajaran.

NilhZ  »
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‘ menghargai sesama manusia, dan lain- lainnya. Dimensi ini menuntut kepala
sckolah agar mampu menjalankan kepemimpinan primal yang terkait dengan
kecerdasan moral dan emosional.

Dimensi substansial terkait dengan kemampuan kepala sekolah mengelola

| dan mengarahkan kegiatan pembelajaran sebagai inti dari proses pendidikan di

| sckolah. Dalam hubungan kepala sekolah menunjukan komitmen tinggi terhadap
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pengembangan  kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di  sckolahnya,
memberikan perhatian serius terhadap tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya,

serta berusaha memfasilitasi dan mendorong agar guru di sekolah dapat secara

a. Kepala Sekolah sebagai pembina

Bertugas melaksanakan pembinaan guru proses belajar mengajar serta
mengambil alih tugas guru secara efektif dan efesien, terutama bila ada guru yang
berhalangan kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan

guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah

*1 Sardiman,A.M. Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakaria:Rajawali

press,2000), him. 73.
2 Stephen Robbins & Mary Coulter Manajemen, (Jakarta PT. Indeks,2007),hlm.131.
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b. Kepala Sekolah Sebagai Penasehat
Fungsi sebagai Penaschat terdiri dari empat komponen

1) Perencanaan

T me .r,‘ ,"’
Neitinigy

T VS

mengajar atau administrasi.
4) Pengendalian

Ruang lingkup peran pengendalian organisasi yang melekat pada
pemimpin meliputi pengendalian pada perumusan pendefinisian masalah dan
pemecahannya, pengendalian pendelegasian wewnang , pengendalian uraian
kerja dan manajemen konflik.

¥ Wahyo sumidjo, kepemimpinan kepala sckolah, (Jakarta: Raja Grafindo,2007),
h.124
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¢. Kepala sekolah sebagai Pemandu
Pemandu pendidikan adalah proses mempertumbubkan aktifitas yang

bersifat husus melalui kegiatan perencanaan. pengorganisasian, dan pembinaan,

baik mengenai sumber daya manusia m

7 o
& Wllh
VAR e

Sd0aran ddn sis

dan kemajuan sekolah,

Dari berbagai penjelasan di atas, maka dalam hal ini penulis
menyimpulkan bahwa pemimpin dituntut untuk mremiliki  kemampuan
memotivasi pegawai agar mau dan mampu mengembangkan dirinya secara
optimal. Hal ini terutama dibutuhkan pada kegiatan-kegiatan yang berkaitan

* Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menenciptakan Pembelajaran Kreatif Dan
Menyenangkan ( Bandung Remaja Rosdakarya. 2005), h.28 . _

* Daryanto Administrasi dan Manajemen Sckolah ( Jakarta:PT Rieneka Cipta.
2013) '
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langsung dengan peningkatan kerja. Kepala sekolah sebagai pemimpin di dalam
sebuah organisasi sekolah dan sekaligus sebagai tenaga penddidik tentunya harus

n I " \\ " 1’
\\\\unml//
U Z
/ ///

o

harus mampu membangkitkan motivasi tenaga kependidikan agar dapat
melaksanakan tugas secara optimal. Pengaturan fisik tersebut antara lain
mencakup ruang kerja vang kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium, bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang nyaman
danm:rmenan‘gkan.ﬁ

* B Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 120-122,
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Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang sangat unik dan kompleks
dimana terdapat tenaga kependidikan yang mempunyai sifat dan karakter yang
berbeda-beda, bertitik tolak dengan hal tersebut maka kepala sekolah harus
memiliki beberapa persyaratan untk m: akan sekolah yang mereka pimpin

d)

memprakarsal suatu kegiatan sccara kreatif, selalu terdorong untuk
memunculkan inisiatif baru dalam rangka mewujudkan beban kerja,
sebagai pencerminan kemauannya untuk bekerja secara efektif.

e) Organisasi yang berpengaruh dan berwibawa. Seorang pemimpin harus

mampu mengelola kerja sama kelompok manusia sebagai suatu organisasi,

dengan pembagian satuan kerja dan penempatan setiap personal secara

tepat dan berdaya guna.

f) Memiliki keahlian atau ketrampilan dalam bidangnya. Untuk mewujudkan




kerja sesuai dengan sifat dan jenis organisasi yang mengemban misi
tertentu  sclalu diperfukan personal yang memiliki ketrampilan atan

keahlian yang berbeda-beda antara satu organisasi dengan organisasi yang
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lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor
yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain kearah
efektifitas kerja, bahkan motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi
mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah,
2) Penghargaan

Penghargaan (rewards) ini sangat penting untuk meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidika produktif. Melalui penghargaan ini para
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tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme
kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan penghargaan dapat
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ditempuh oleh kepala sckolah disamping cara-cara lain. Setiap orang
memiliki motif yang mendorongnya untuk dan untuk mengurangi kegiatan
yang kurangmelakukan sesuatu seseorang mempunyai naluri bekerja karena
adanya rangsangan motif bekerja. Motif dimaksudkan suatu kekuatan yang
ada pada diri sesorang.

¥’ Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukrannya, Analisis Dibidang
Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 9.
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Kepala sekolah dalam gaya demokratis, melaksanakan tugasnya atas
dasar musyawarah, unsur-unsur demokrasinya harus nampak dalam seluruh
tata kehidupan di sekolah, misalnya
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profesionalismenya dalam hal ini dapat meningkatkan kedisiplinannya.
Selanjutnya penulis akan mengemukakan beberapa cara yang dapat ditempuh
oleh kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan kedisiplinan guru:
Pelaksanaan motivasi terhadap guru dapat juga dilakukan dengan cara:
a) Pengaturan lingkungan fisik dengan menciptakan suasana kerja yang
disiplin, adil, nyaman.dan menyenangkan, karena lingkungan yang
kondusif dapat menciptakan motivasi kerja para guru.




b) Pemberian penghargaan bagi guru yang berprestasi dan memiliki
profesionalisme kerja yang tinggi.”
B. Kedisiplinan Guru Mata Pelajaran

1. Pengertian Disiplin

Disiplin adalah kesad:

Dalam bahasa Indonesia istilah disiplin kerap kali terkait dan menyatu

dengan istilah tata tertib dan ketertiban.Istilah ketertiban mempunyai arti
kepatuhan seseorang dalam megikuti peraturan atau atau tata tertib karena di
dorong atau disebabkan oleh sesuatu yang dating dari luar dirinya.Sebaliknya,

istilah disiplin sebagai kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena adanya

# E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007),h.120
* Abdurrahmat,Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Kakarta: PTRineka
Cipta, 2006), h.125
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kesadaran dan dorongan dari dalam diri orang tersebut.Istilah tata tertib berarti
perangkat peraturan yang berlaku untuk menciptakan kondisi yang berlaku untuk
menciptakan kondisi yang tertib dan teratur.

\\m\lh,//é
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sebagai kepatuhan terhadap pengendalian diri terhadap luar dalam sebagaimana
ketaatan terhadap pembatasan dari luar. Disiplin adalah sistem tunduk pada
peraturan yang ada dengan senang hati.

Disiplin adalah esensial bagi semua kegiatan kelompok yang terorganisasi.

Para anggotanya harus mengendalikan keinginan-keinginan pribadi masing-

* Wiliam Halscy, Macmilan Dic Tionary, (New York: Macmilan Publishing,
1979).h.289.
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masing dan bekerja sama untuk kebaikan semua. Dengan kata lain mereka harus
mengikuti dengan layak tata tertib yang diterapkan oleh kepemimpinan organisasi
sehingga tujuan yang telah disepakati itu bisa dicapai.
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d) Perlakuan yang mmenghukum dan menyiksa.

‘Soegeng prijodarminto, dalam bukunya “Disiplin Kiat Menuju Sukses”
memberi arti atau pengenalan dari keteladanan lingkungannya. Disiplin sebagai
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai  ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan

ketertiban.

" Ibid., h. 134.
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Disiplin sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu sebagai
upaya atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap
peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari
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‘ada sesuatu yang akan merangsang seseorang untuk berbuat dan bertingkah
laku.dorongan kerja yang timbul pada diri sescorang untuk berperilaku dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

2 Rahman Maman, Manajemen Kelas, (Jakarta: Depdiknas, Proyek Pendidikan
Guru 5D, 1999), h. 168. _
* Bohar Socharto, Disiplin,(4rahan Diri Pada Suatu Nerma Atas Dasar
Kesadaran Diri), .
(Jakarta: Kantor Mentri Negara Kependudukan/BKKBN, 1996), h. 10-11.
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3. Macam-Macam Disiplin
Teknik disiplin dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu sebagai berikut:

a. Disiplin otoritas

Dalam disiplin otoritas, perag angat ketat dan rinci. Orang

Yang berada dalam ling} 1/ \‘
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diskusi dan penalaran untuk membantu anak memahami mengapa diharapkan
mematuhi peraturan yang ada. Teknik ini menekankan pada aspek edukatif
bukan aspek hukuman. Sangsi diberikan kepada yang menolak atau melanggar
tata tertib.**

Dari pendapat yang telah dikemukakan di atas, penulis dapat

memberikan arti bahwa kedisiplinan dapat merupakan salah satu faktor yang

* Hadisubrata, mengembangkan kedisiplinan kepribadian anak balita, (Jakarta:
BPK-GM, 1998), h. 58-62.
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sangat penting dalam mempengaruhi perbuatan baik-buruknya sescorang.
Dalam hal ini scorang guru harus mampu mengembangkan potensi
kedisiplinan yang dimiliki.

Secara definitiv operasiona

agama Islam merupakan pendidik yang memegang mata pelajaran pendidikan
agama Islam di sekolah, yang dapat dijadikan suritauladan bagi peserta didik
akan tetapi hukuman dimasukkan sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi
dan mendidik™®

* Hadisubrata, Mengembangkan Kedisiplinan Kepribadian Anak Balita(Jakarta:
BPK-GM, 1998), h.58
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4. Ciri- Ciri Guru Disiplin
Beberapa indikator yang dapat dikemukakan agar disiplin dapat dibina
dan dilaksanakan dalam proses pendidikanschingga mutu pendidikan dapat

ditingkatkan sebagai beikut :
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b)

mengembangkan potensinya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di

sekolah sesuai peraturan yang berlaku sebagai berikut:

1) Menerima saran, nasihat, menganalisis, dan mengkaji sebagai bentuk
pembaharuan pendidikan di sekolah.

2) Berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi pendidikan
yang ada di sekolah

* Abdurrahmah fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia(Jakarta:PT Rincka
Cipta,2006).h.125
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3) Mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang telah di tetapkan olch
kepala sekolah

4) Membantu dalam proses belajar mengajar.bila mana ada guru yang

/:c.\"ikd
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Ed'fiutﬁsnu Manajemen Sumber Daya Manusia( Jakarta:Kencana Pranada Media
Group, 2010), h.58




A. Desain penelitian

1. Jenis penelitian
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Sedangkan Obyck Penelitian yaitu Kepala Sekolah dan Guru mata

pelajaran  berhubung karena peneliti Bertujuan untuk memperoleh informasi

" Albi Anggito & Johan Setiawan S,Pd metodologi penelitian kualitatif{ Jawa Barat) CV Jejak,
2018)h.8
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mengenai sejauh mana peran kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan
guru Mapel serta problem- problem apa yang ditemukan dalam proses tersebut

dan bagaimanna solusinya.

Dilihat dm Pﬂfﬂpﬂkﬂf neningl

pemerintah ini merupakan sus

menetapkan figur

profesionalisasi

-

belum se

C. Foku
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sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif
berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya
2. Kedisplinan Guru mata pelajaran adalah merupakan sangat urjen dalam

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar karena seorang guru harus

menjadi panutan atau conto teladan bagi siswa, baik kerajinan datang ke

* M. Ngalim Purwanto, 2003, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,
Bandung, PT : Remaja Rosdakarya
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sekolah, berpakaian rapi, serta nilai-nilai akhlakul karimah,selain daripada

itu guru mata pelajaran di tuntuk melengkapi perangkat pembelajaran
berupa RPP Silabus Promes dan prota serta perangkat pembelajaran
lainnya yang dibutuhkan dalam pe

data utama dalam penelitian im adalah tindakan, kata-kata, kondisi nyata, dan
informasi yang peneliti dapat melalui wawancara terhadap kepala sekolah,
gury, siswa dan lain-lain. atatan hasil wawancara

&) ' Hail Gbeervasi. lipangan

b) Data-data mengenai informasi

* Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan prakiik, (Jakarta:
Rincka Cipta, 2002), h. 107
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2) Data Sekunder
Data sckunder diperoleh dari buku-buku, skripsi, tesis, dan sumber lainnya
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dalam meningkatkan kedisiplinan guru mata pelajaran sebagai tenaga pendidik
yang scharusnya menjadi panutan atau contoh bagi siswa serta menjadi
cerminan siswa pada guru dalam proses belajar mengajar kondisi dan proses
belajar mengajar di lapangan yang berhubungan dengan maslah penelitian ini
untuk mempermudah dalam pengumpulan data. Yang di susun berdasarkan
penulisan karya tulis ilmiyah. Observasi atau pengamatan yang

*! Suharsimi Arikunto prosedur penelitiansuatu pendekatan praktek(Jakarta: PT
Rincka Cipta 2006), h. 160
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akan di lakukan dalam penelitian ini yakni melakukan pengamatan tentang
gambaran peran kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru mata

pelajaran

Dalam penelitian kualitatif in

ajukan oleh pewawancara scbagai pencari informasi( Interviewer) yang
dijawab secara lisan pula oleh narasumber(interview) teknik wawancara yang
di gunakan dengan mengadakan tanya jawab bersama subyek yang di teliti
cara tanya jawab adalah bertatap muka antara pewawancara dengan responden
atau narasumber adapun yang di awawncarai adalah kepala Madrasah dan

guru scbagai objek penelitian
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3. Dokumentasi

Dokumentasi ini adalah pengumpulan data dengan cara meneliti atau

dalam penelitian ini.

I peng ' un skripsi melalui arsip

Penelitian lapangan diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas bagi
peneliti untuk kelengkapan berkas serta permasalahan yang jelas, serta mampu
menjadi pegangan bagi peniliti dalam melaksanakan penelitan selanjutnya.

* Sugiono, Metode Penclitian Kuantitatif Kualitatif dan R & B (Cet. Ke-XV;
Bandung Alfabeta, 2012)h. 224,
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a. Observasi

Observasi adalah melakukan pengamatan langsung di lapangan secara

sengaja dan sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis

mejawab pertanyaan di scbut narasumber. Alat yang di  gunakan dalam
komunikasi yang berbentuk sejumlah pertanyaan lisan yang di ajukan oleh
pewawancara sebagai pencari informasi( Interviewer) yang dijawab secara lisan
pula oleh namsumber(interview) teknmk wawancara yang di gunakan dengan
mengadakan tanya jawab bersama subyek yang di teliti cara tanya jawab adalah
yang di awawncarai adalah kepala Madrasah dan guru sebagai objek penelinan




c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, lengger. agenda, dan sebagai /A‘ : ntasi ini digunakan

dengan maksud untuk meg
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proposal penelitian ini menggunakan penclitian kualitatif, maka tentunya cara
kerjanya pun bercorak deskriptif dan bersifat kualitatif, analisis data sccara
sistematis dan obyektif. "

Proses analisis data ini  dilakukan melalui tiga tahap secara
berkesinambungan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

* Fried N. Kertinger, Foundation of Behavior, (New York: Holt and Winston inc,
1993),h.525
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1. Reduksi data

Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok |

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan

selanjutnya. S M UH
2. Pem Ji 1 data 6\ @
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dilakukan melalui tiga cara, yakni:
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya.
b. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara

¢. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil wawancara berikutnya.

* Lexy J. Mocleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet XXXI; Bandung;
Remaja Rosdakarya, 2013), h.86.
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Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan langkaah-
langkah sebagai berikut;

1) Mencatat semua kenyataan di lapangan melalui observasi, wawancara, dan

telaah dokumentasi, dalam bentuk’ea /\
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ditemukan pada fokus penelitian.
Teknik analisis yang di lakukan oleh peneliti adalah pertama dengan
mereduksi data, yaitu dengan memili data yang pokok memfokuskan pada hal-

hal yang berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam meningkatkan

kedisiplinan guru mata pelajaran di Madrsah Aliyah Baburrahmah,
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awal bangunan yang sangat sederhana,**
2. Profil Madrasah Aliyah Baburrahmah

Nama Sekolah : MAS Baburrahmah
NPSN : 70008683
Jenjan Pendidikan ' MA

* Sumber Data : Dokumen Madrasah Aliyah Baburrahmah 04 Desember 2021
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Akreditasi ; Belum
Alamat Sekolah +J1. Ibrahim TiroBotong Tallua
RT/RW o

Kode Pos 292352
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penduduk, scbelah barat di batasi oleh Perkebunan dan persawahan, sebelah
selatan di batasi oleh rumah penduduk, dan sebelah timur di batasi oleh Jalan
Poros. (Sumber Data: Kantor Tata Usaha Madrasa Aliyah BaburrahmahTahun
2021),

* Sumber Data : Dokumen Madrasah Aliyah Baburrahmah 04 Desember 2021




3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Baburrahmah
a. Visi

Islami unggul dalam iptek.tangguh dalam kompetisi santung dalam
pekertidan berwawasan lingkungan.
b. Misi
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Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting di dalam
proses pembelajaran, guru secara realitas akan melaksanakan tugasnya dalam
mendidik dengan kecakapan yang dimiliki untuk membina siswa dan mendidik
secara profesional dalam membangun bangsa. Berdasarkan data yang diperoleh
dart kantor Madrasa Mi}tah Baburrah mah, menunjukkan jumlah guru yang ada
di Sekolah tersebut seluruhnya ada 15 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada table berikut ini:




Tabel 4.1 Daftar Guru Madrasah Aliyah Baburrahmah

- | gl T e
1 | Hy. Hajrah, S pdi Al-gur’an Hadist Kepala sckolah MA
2 | Muhammad Rais, S.Pd ;Ueii;lafcpalm
3 | Burhanuddin. S.Pd
4
5
6
2
8
9
10
11
12
13
14
15

Babuurrahmah sebanyak 15 Orang dan semuanya masih honorer belum ada yang
tifika i‘r.?
§. Struktur Organisasi Madrasah Alivah Baburrahmah
Adapun struktur organisasi Madrasah Aliyah Baburrahmah untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini :

*" Sumber Data : Berkas Dokumen di Kantor Madrasah Aliyah Baburrahmah
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Gambar 4.1 ~ Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Baburrahmah Tahun
Ajaran 2021
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6. Keadaan Siswa Madrasah Alivah Baburrahmah
Siswa merupakan bagian dari komponen yang tidak dapat dipisahkan dari
Madrasah Aliyah karena siswa merupaka salah satu obyek dalam pendidikan dan

menjadi twjuan untuk diberi pmdl' dak mungkin terlaksana

Sumber Data : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Baburrahmah Tahun 2021

Data di atas dapat kami simpulkan bahwa jumlah siswa kelas X laki-laki
17 orang jumlah perempuang sebanyak 15 orang jumlah keseluruhan kelas X 32
orang kelas XI jumlah siswa laki-laki 9 orang jumlah siswa perempuan 14 orang
Jjumlah keseluruhan kelas XTI sebanyak 23 orang jadi jumlah siswa Madrasah

Aliyah Baburrahmah kelas X dan Kelas X1 sebanyak 55 orang.
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasa Aliyah Baburrahmah
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu yang menjadi

faktor penting di dalam proses pembelajaran karena dapat menunjang kelancaran

ditentukan dari tingkat keman
Tabel 4.3 K

No
1 P
S
2 "
Y/
A \)
4
5
6
7
15 | Tempat parkir 1 1 - - Baik
16 | Dapur I 1 : I baik
17 | Kantin 1 1 = 1 Baik

Sumber Data: Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Baburrahmah Tahun Ajaran
2021 '
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Peran Kepala Sekolah
Peran utama kepala sekolah sebagai pemimpin di sckolah menciptakan

situasi belajar mengajar schingga g
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Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat di simpulkan bahwa
Kepala sekolah merupakan sosok yang sangat menjadi panutan dan
mempunyai peranan penting bagi lembaga yang di pimpinnya. tugas dari
kepala seckolah yaitu membimbing dan membina para guru dan seluruh

** Data hasil wawancara menurut Tbu Hidayatul Mugarimah, S.Pd di gedung
Madtasah Allyeh Baburrahmah pads tenggal 3 janrisasi 2022
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Para staf yang berperan penting dalam proses pembelajaran agar
mampu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan yang di miliki para.

guru untuk menciptakan situasi pembelajaran yang efektif, kondusif, inovatif

ko
x’//

oy
11
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satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan,
Kepala sekolah memegang peranan penting dalam mempengaruhi dan
mengarahkan guru-guru memimpin jalannya proses belajar mengajar dan

faktor penghambat peran kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan

guru dapat dipaparkan Oleh guru Madrasah Aliyah Baburrashmah sekolah
sebagai berikut
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Data wawancara menurut pak Bahri M, S.Pd

Peran kepala sekolah Madrasah Aliyah Baburrahmah yang paling

menonjol adalah lebih dari pada pengembangan kedisiplinan guru
terutama harapan kepala sekolah hadir tepat waktu agar bidang studi
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belajar mengajar tentunya tak terlepas dari berbagai fasilitas untuk menjadi
penunjang dalam mengembangkan kualitas pendidikan di sekolah Madrasah

Aliyah  Baburrahmah  Fasilitas  yang  paling utama  adalah,

* Data Hasil Wawancara Pak Bahri M , S.Pd di Ruang Kelas Madrasah Aliyah
Baburrahmah Pada Tanngal 5 jannuari 2022
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menyediakan buku paket, apsensi siswa. prin kaktor, spidol dan

kebutuhan fasilitas lainnya.

lengkap akurar, yang semua yang berhubungan dengan berkas pendidikan
terutama perangkat pembelajaran seperti RPP, Silabus, apsensi siswa Promes,

Prota, Kalender pendidikan dan berkas lainya.

* Data Hasil Wawancara Menurut Yani M, S.Pd di gedung Madrasah Aliyah
Baburrahmah Pada Tanggal 9 Desember 2021
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Hasil data wawancara dari ibu Hamsinar, S.Pd

Kepala sekolah Madrasah Aliyah Baburrahmah sangat memperhatikan
administrasi baik kelengkapan perangkat pembelajaran guru seperti RPP,
Silabus, Promes. Prota, Kalender pendidikan sebagai bahan evaluasi
( ' Ngawas 1 sekolah Madrasah Ml}'ah
Baburrahmah serta memperhatikan hadi dalam proses belajar
gai aiguan proses penggajian
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pengawas jika datang berkunjung kesekolah
2. Fungsi Kepala Sekolah
Fungsi kepala sekolah di bagi menjadi empat komponen sebagai

berikut:

! Data Hasil Wawancara, dari Tbu Hansinar, S.Pd di gedung Madrasah Alivah
Baburrahmah Pada Tanggal | Jannuari 2022
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a) Fungsi sebagai Perencanaan
Dalam kerangka manajemen sckolah perencanaan bermakna bahwa

kepala sekolah bersama guru-guru ir untuk menentukan apa yang perlu
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pembinaan guru-guru di sckolah agar melalui pembinaan inilah lebih mampu
menciptakan situasi belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan bersama,
d) Fungsi Sebagai Penaschat

Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi

sebagai pengawas, pengendali pembina, pengarah dan pemberi contoh kepada

* Sudarman Danim, Manajemen Kepemimpinan Transfomasional, Kepala
Sekolah. h. 21
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para guru di sekolah salah satu hal yang terpenting adalah sebagai supervisor
memahami tugas dan kedudukan di sekolah

Hal yang menjadi ide pokok
kepala sekolah sebagai pemimpir
menaati seturuh aturan-ag /

||||||||||||

dengan mengontrol kehadiran guru di sckolah, mengontrol ketepatan waktu
guru dalam mengajar, pembagian tugas dan tanggung jawab, serta cara
berpakaian atau penanmpilan guru di sekolah sebagai sekolah Madrasah yang
dominan pendidikan agama islam

‘Selaian hasil wawancara di atas dapat kami simpulkan bahwa Kepala

sckolah merupakan sosok yang sangat menjadi panutan dan mempunyai

peranan penting bagi lembaga yang di pimpinnya. tugas dari kepala sekolah
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yaitu membimbing dan membina para guru dan seluruh para staf yang
berperan penting dalam proses pembelajaran agar mampu meningkatkan dan

mengembangkan kemampuan yang dimiliki para guru untuk menciptakan

situasi pembelajaran yang efektif

pembelajaran dapat tercapai

/ Q‘é’; wp\KASs‘q
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inovatif schingga mjuan
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pelaksanaan Kegiatan proses belajar mengajar siswa guna untuk
membiasakan pola hidup tepat wakm. kebersamaan, saling membantu,
mengajak, dan interaksi sosial keagamaan. Yang diharapkan nantinya
akan tercipta kebiasaan, Proses kebiasaan itu dengan cara di pandu oleh
kepala sekolah.

Pada umumnya guru-guru di madrsah Aliyah Baburrahmah adalah

dominan guru-guru baru yang sangat membutuhkan bimbingan baik dari




kepala sekolah maupun dari pengawas, kedisiplinan guru Madrasah Aliyah
‘ Baburrahmah, Kedisiplinan guru mata pelajaran merupakan aspek utama dan
esensial pada lembaga pendidikan dalam struktural organisasi sekolah
Madrasah Aliyah Baburrahmah var A ng oleh kepala sekolah karena

= A.
Qﬁ(’ wP\KAS S 4
\\\ t"'h(//

All, GOan ADpre

peneliti ketahui bahawa selain motivasi kepala sekolah dalam hal ini, kerja
sama yang baik, memberi keteladanan pada guru, apresiasi bagi guru yang
aktif menjalangkan tugas dan tanggung jawab, Tugas utama yang di miliki
guru dalam pembelajaran di Madrasah Aliyah Baburrahmah adalah acuan

dasar peneliti yang di gunakan dalam mengkaji lebih dalam tentang

** Menurut Tbu Hidayatul Mugarimah pada tanggal 14 Jannuari 2022 di Ruang
kelas Madrasah Alivah Baburrahmah
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kedisiplinan guru melaksanankan tugas dan tanggung jawab di Madrasah
Aliyah Baburrahmah

Pengaruh dari pembinaan perilaku sosial Guru juga berdampak pada

rasa tanggug jawab dalam mening 1 iplinan guru atau amanah yang

g jawab, untuk lebih

e o 44
6" WRRASS
i \\\ \",! //

AT

Tabel 4.4 Data
No.
|
2 AN g Mapel
3 | Kurang Bertanggung Jawahb 2 Orang Guru Mapel
4 | Tidak Bertanggung Jawab Tidak Ada Tidak Ada
Jumlah 15 Orang Guru Mapel

Data di atas diketahui bahwa ada 8 orang Guru yang menjawa sangat

tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan ada 5 orang Guru yang

% Data hasil wawancara dari pak supardi, S, Kom di Gedung Madrasah Aliyah
Baburrahmah pada tanggal 30 Desember 2021
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Menjawab tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan dan ada 2
‘ orang Guru Dari data yang ada di atas menunjukkan bahwa guru bertanggung

jawab terhadap amanah yang di berikan oleh kepala Sckolah, ini membuktikan

mengembangkan dan mengedepankan pembinaan gencrasi penerus yang
bertakwa kepada Allah swt dan memiliki perilaku sosial keagamaan yang
tinggi, ahlak yang mulia, wawasan yang luas, kualitas ilmu yang memadai,

mandiri, dan disiplin yang tinggi. Dan penuh tanggung Jawab
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Menurut H.Hajrah, S.Pdi sebagai kepala sekolah Madrasah Aliyah |
Baburrahmah ‘
I

I

Sistem Kedisiplinan guru mata pelajaran n yang di terapkan di Madrasah

' 4 = aan Karakter untuk membentuk
generasi yang bertanggung ja 1 i amanah dalam mengembangkan
tugas di sckolah serta : du]:llah setelah semua
kegiatan Madmaah Al ir

.......
~ r~

Data pendukung dari hasil Observasi diatas dapat kami peroleh hasil
wawancara dari Hj. Hajrah Scbagai kepala sckolah di kantor Madrasah Aliyah
Baburrahmah Kelurahan Bulu Jaya Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten

Jeneponto

* Menurut Hj. Hajrah, S.Pdi Wawancara, tanggal 08 November 2021 di
kantor Madrasah Aliyah Baburrahmah).
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Berdasarkan data hasil wawancara menurut Hj Hajrah, S.Pdi peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa kedisiplinan guru mata pelajaran yang di
terapkan di Madrasah Aliyah Baburrahmah untuk membentuk generasi yang

bertanggung jawab dan juga memb 4A\ U yang amanah setelah semua

g

dan siswa di antara madrasah yang berdekatang madrasah  Alivah ini
berlokasi dalam satu lingkungan atau dusun jadi kedisiplinan guru terutama
datangtepatwnktuakanmm1ad1&n}'atnﬁk maswnkatpadammn}amm_
pada hususnya demi untuk kemajuan Madrasah Aliyah Baburrahmah 52'“‘“
b::ﬂmhmnglebﬂ-;z tahun. Wawancara pada tanggal 13 Jannuari 2022

“ Menurut Burhanuddin, S,Pd Wawancara pada tanggal 13 jannuari 2022 di
Rumahnya
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Berdasarkan data hasil wawancara dari Burhanuddin, S.Pd, di
rumahnya beliau menjelaskan bahwa faktor pendukung kedisiplinan guru mata

pelajaran yang dapat di temui pcm:li' adalah kepala sekolah senantiasa

i1 contoh atau teladan,

Mengapresiasi guru-guru < dex penghargaan ketika akhir

lapangan adalah kepala sckolah mengedepankan kerja sama, yang baik dan
bekerja secara kolektif kolegial karena terkadang yang di tugaskan menangani
suatu berkas untuk di selesaikan kadang ada kendala atauberhalangan guru
yang bersangkutan jadi penyelasian berkasi tersebut dapat di selesaikan

dengan kerja sama antara guru dan kepala sekolah, guru kerja sama dengan

guru.




1) Kerja Sama Yang Baik
Kerja sama sangat di perlukan dalam mengelolah jalannya kegiatan

pembelajaran di sekolah melalui kerjasama maka akan tercipta suasana kerja

yang kondusif, berdasarkan temuar

WA
,_/

/Illh ; E a'

guru dengan guru, schingga semua pekerjaan dapat berjalan dengan baik.
2) Adanya contoh atau teladan dari kepala sekolah

Adanya contoh atau teladan dari kepala sekolah membuat guru di

sckolah melaksanakan tugasnya sebagai guru kedatangan kepala sekolah
setiap hari di sekolah dengan menyambut guru dan siswa sehingga membuat

guru juga terlibat aktif dalam kegiatan tersebut,

" Data wawancara pak saharuddin, S. Pd di gedung Madrasah Aliyah
Baburrahmah pada tanggal 1 jannuari 2022




65

3) Apresiasi kepala sckolah terhadap guru
Guru akan merasa lebih di hargai apabila setiap kerja keras guru di beri
apresiasi oleh kepala sekolah karena untuk kerja sama yang baik tidak

\\.\\\I ,hi/il
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tertib itu tidak akan berjalan apabila pengurus lembaga tidak tegas dan juga
kesadaran dari guru sebagai panutan di sekolah madrasah aliyah baburrahmah,
Jadi berjalannya tata tertib ini dikarenakan adanya kepalah sekolah yang tegas

dan

** Data hasil wawancara dari pak RaisS. S.Pd di gedung Madrasah Aliyah
Baburrahmah pada tanggal 4 jannuari 2022
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Ramah dalam hal pendekatan kepada guru kesadaran guru terinspirasi
dalam memegang amanah dan tanggung jawab,

Jadi penerapan tata tertib terutama dalam hal kedisiplinan guru, karena

sisimnya kerja koletif kolegal itu_tidak be inggva tata tertib yang ada
gkat kualitas sekolah

perlu di tinkatkan upa,}r&—upaya kﬁdmplmm karena masi ada guni
melanggar peraturan —peraturan sckolah di masa pandemik masi ada guru
melnggar protokol kesehatan seperti tidak pake masker, tidak cuci tangan ketika
masuk mengajar di kelas selain daripada itu penghambat kedisiplinan guru dalam
hal i atministrasi seperti perangkat pembelajaran yang perlu di sediakan
scbelum datang pengawas yang menjadi kendala adalah tidak adanya prin
pribadi, rusaknya prin kantor, kurangnya biayaya prin, karena sekolah belum
terima dana bos kemudia penhambat kedisiplinan waktu adalah sebagian guru
melakuakn perjalanan jau, mogoknya motor di perjalanan, fuktor kesehatan
yang tidak nmmmgkmkmﬂahmdanpwdaﬁpmhmnbatkedmplmangm
adalah sebagai berikut”™

* Menurut Saharuddin, S.Pd Wawancara sebagai guru Al Qur'an hadits sekali gus
pembina osis wawancara pada tanggal 13 Jannuani 2022 di Ruang kelas.
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Faktor — faktor yang menjadi penghambat kedisiplinan guru  mata
pelajaran terbagi dua yaitu

1) Faktor internal sekolah

Faktor intemal sekolah yang

kedisiplinan guru mata pelajaran di Madrasah Aliyah Baburrahmah adalah faktor
sarana dan prasarana yang kurang memadai,
2) Faktor eksternal sekolah

Faktor ekstemal sekolah yang menjadi penghambat kedisiplinan guru

" Data wawancara dari ibu samsinar sebagai guru geografi di Madrasah Aliyah
Baburrahmah pada tanggal 2 Jannuari 2022




adalah faktor urusan keluarga seperti menjenguk orang sakit, rusaknya kendaraan ,
‘ terjadinya kecelakaan pada perjalanan menuju ke sekolah. inlah yang menjadi

a, S. Pd. M. Pd di Gedung

pada i kepala sekolah Juga memberikan motivasi dan dorongan agar yang

* Data wawancara dari ibu Satri Alvina, S. Pd. M. Pd di Gedung Madrasah Aliyah




A. Kesimpulan
Berpijak pada uraian di atas

teoritis dengan hasil penc /
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belajar mengajar sampai dengan atministrasi yang lain semuanya terkontrol
dengan baik dan ini sangat membantu dalam membentuk dan meningkatkan
perilaku sosial guru mata pelajaran. Di tambah dengan tugas tambahan untuk
meningkatkan perilaku sosial guru mata pelajaran seperti:

2. Guru diberi tugas wali kelas untuk menunjan tambahan jam sebagai syarat
sertifikasi masa depan,

3. Guru di beri tugas pembina pramuka untuk

69
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Kelompok seperti piket guru untuk mengawasi siswa pada saat jam pelajaran,
Guru di beri tugas tambahan sebagai guru BK
Faktor-faktor yang mendukung kedisiplinan guru mata pelajaran di Madrasah
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Kepala Madrasah hendaknya memperhatikan kekurangan guru schingga
mampu menjadi dasar pijakan bagi setiap aktifitas guru hingga dapat
menunaikan tugas dan tanggung jawab pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya.

Para dewan guru sebagai pendidik hendaknya menjadi contoh dan teladan

bagi siswa baik dari kerajinan dan tepat waktu maupun akhlak yang baik
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nantinya pada aktualisasinya di masyarakat akan terbias
kedisiplinan dan perilaku sosial keagimaar
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